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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Ilmu yang membahas mendalam tentang bahasa dan  berhubungan 

dengan masyarakat yang disebut sosiolinguistik, karena bahasa adalah 

salah satu lembaga kemasyarakatan, yang sama dengan lembaga 

kemasyarakatan lain (de Saussure dalam Chaer dan Agustina, 2004: 2). 

Tugas sosiolinguistik merupakan sebuah pembelajaran atau diskusi sebuah 

bahasa, yaitu bahasa dari si pembicara merupakan anggota dalam sebuah 

masyarakat. Jadi sosiolinguistik merupakan pembelajaran dan diskusi 

tentang aspek sosial dalam bahasa terutama berupa keragaman bahasa 

yang berhubungan dengan faktor sosial. 

Penutur bahasa tidak hanya menggunakan satu bahasa melainkan 

lebih dari satu bahasa atau kode bahasa disebut bilingualisme 

(kedwibahasaan). Penutur bahasa  berinteraksi dengan penutur yang lain 

menggunakan berbagai bahasa. Untuk dapat menggunakan dua bahasa 

tentunya harus menguasai kedua bahasa itu. Pertama, bahasa ibunya 

sendiri atau bahasa pertamanya (disingkat B1), dan yang kedua adalah 

bahasa lain yang menjadi bahasa keduanya (disingkat B2). Penutur yang 

dapat menggunakan kedua bahasa itu disebut penutur yang bilingual 
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(dalam bahasa Indonesia disebut juga dwibahasa) (Chaer dan Agustina, 

2004: 84-85).  

Khusus bagi kondisi di TK, istilah bahasa pertama atau bahasa ibu, 

bahasa asli atau bahasa utama, berwujud dalam bahasa daerah tertentu 

sedangkan bahasa kedua berwujud dalam bahasa Indonesia. Maka dari itu 

sering terjadi pencampuran bahasa jika proses komunikasi dihasilkan oleh 

anak-anak yang menguasai B1 dan B2. Pencampuran bahasa dalam 

sosiolinguistik sering disebut dengan campur kode. 

Ohoiwutun (2002: 69) menjelaskan campur kode sebagai 

penggunaan lebih dari satu bahasa atau kode di antara sesama penutur 

yang bilingual atau multilingual, biasanya digunakan oleh orang-orang 

tertentu, tetapi tidak menutup kemungkinan orang awam pun sering 

menggunakan campur kode.  

TK Dharma Wanita VIII Kecamatan Colomadu Kabupaten 

Karanganyar berada di lingkungan masyarakat berbahasa Jawa sebagai 

bahasa daerah. TK ini terdiri dari 4 guru dan 33 siswa. Dari semua siswa 

dibagi menjadi dua kelas, yaitu kelas A terdapat 15 siswa dan kelas B 

terdapat 18 siswa. Rata-rata memiliki siswa berusia 4-5 tahun.  

 Hasil wawancara Ibu Yusni Wati sebagai guru kelompok A di TK 

Dharma Wanita VIII Kecamatan Colomadu Kabupaten Karanganyar 

bahwa, anak yang cerdas berbicara kebanyakan mulai dari usia 4 tahun 

walaupun bahasa yang diucapkan itu belum lancar. Anak memasuki usia 5 

tahun penguasaan bahasanya sudah lancar. Harras, dan Bachari (2009: 55) 
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menyatakan pada usia anak lima tahun, secara mengesankan  memperoleh 

bahasa. Kemampuan bahasa terus berlanjut meskipun agak lamban. Tata 

bahasa anak berusia lima tahun berbeda dengan tata bahasa orang dewasa. 

Lazimnya anak tidak menyadari kekurangannya dalam hal itu. 

Anak TK Dharma Wanita VIII Kecamatan Colomadu Kabupaten 

Karanganyar, mengetahuai dua bahasa yaitu bahasa Jawa dan bahasa 

Indonesia. Bahasa Jawa merupakan bahasa pertama (B1) yang diperoleh 

dari keluarganya masing-masing dan bahasa kedua (B2) diperoleh dari TK 

yaitu bahasa Indonesia. 

Pembelajaran bahasa menyangkut proses-proses yang berlaku pada 

masa seseorang anak sedang mempelajari bahasa baru setelah ia selesai 

memperoleh bahasa ibunya. Anak TK seringkali  menggunakan bahasa 

yang bercampuran karena tidak sepenuhnya menguasai bahasa kedua. 

Anak TK Dharma Wanita VIII Kecamatan Colomadu Kabupaten 

Karanganyar mencampur B1 dengan B2 dalam bertutur. 

 

B. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah dapat dijadikan pedoman yang mengarahkan 

dan menyempitkan cakupan penelitian sesuai dengan tujuan penelitian. 

Dalam hal ini, analisis campur kode dilakukan pada tuturan anak TK 

Dharma Wanita VIII Kecamatan Colomadu Kabupaten Karanganyar saat 

pembelajaran berlangsung. 
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C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana wujud campur kode dalam bahasa anak TK Dharma 

Wanita VIII Kecamatan Colomadu Kabupaten Karanganyar? 

2. Bagaimanakah maksud campur kode dalam bahasa anak TK Dharma 

Wanita VIII Kecamatan Colomadu Kabupaten Karanganyar? 

 

D. Tujuan Penelitian 

1. Mendeskripsikan wujud campur kode dalam bahasa anak TK Dharma 

Wanita VIII Kecamatan Colomadu Kabupaten Karanganyar. 

2. Mengidentifikasikan maksud campur kode dalam bahasa anak TK 

Dharma Wanita VIII Kecamatan Colomadu Kabupaten Karanganyar. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoretis dan 

praktis.  

1. Manfaat Teoretis  

Secara teoretis penelitian ini menambah khasanah ilmu pengetahuan 

kebahasaan dalam bidang sosiolinguistik terutama di dalam campur 

kode.  

2. Manfaat Praktis  

Secara praktis hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai metode 

untuk memahami sebuah penggunaan bahasa, khususnya penggunaan 

campur kode oleh anak-anak TK. 




